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Abstract

The study aimed to analyze the quality factors whpetitive strategy on SME for Industrial
embroidery in Padang city. With this research dpected to provide benefits to the industry,
especially SMEs Industrial embroidery to be ablemgrove and consider the factors that can affect
the quality of competitive strategy in this indystwhich the factors influenced such as Quality
Strategic Asset, Environment Adabtability and pstrategic to the Quality Strategic CompetitioneTh
populations of this study were SME industry forehgbroidery product in the city of Padang and used
census sampling. Data retrieved from the primarytaddy spreading questionnaires and the
measurement by using a Likert scale. Methods olyaisaby using descriptive analysis, multiple
regression analysis and t test to test the hyplsatheThe result showed that the quality of asset
strategik was postively significant effect the QualStrategic Competition, and enviromental
adaptability and price strategy have positively regnificantly effect on the Quality Strategic
Competition.

Abstrak

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis kuaditeaktor-faktor strategi bersaing pada UKM untuk
industri bordir di kota Padang. Dengan penelitiam diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
industri, terutama UKM industri bordir agar mampuoeningkatkan dan mempertimbangkan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kualitas strategishmg dalam industri ini, dimana faktor yang
mempengaruhi sepei@uality Strategic Asset, Environment Adabtabilibhdarice strategiderhadap
Quality Strategic CompetitiorPopulasi penelitian ini adalah industri UKM untydcoduk bordir di
kota Padang dan digunakan sensus sampling. Datakilaadalah data primer dengan menyebarkan
kuesioner dan pengukuran dengan menggunakan skleggt.. Metode analisis menggunakan analisis
deskriptif, analisis regresi berganda dan uji t ukitmenguji hipotesis. Hasilnya Menunjukkan bahwa
Quality Strategic Assdterpengaruh positif dan signifikan terhad@pality Strategic Competition, dan
enviromental adaptabilitganprice strategididak signifikan pad&uality Strategic Competition

Keywords: Quality Strategic Competition, Embroide@uality Strategic Asset, Human resources
Ability, Price Strategy, Small Medium Entrepri&ME)
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PENDAHULUAN cakupan manajemen strategi tersebut
Pada dekade ini banvak erusahaan_bukan suatu intervensi untuk perubahan
erusahaan  baik U)IQM P maubun semata, tetapi manajemen strategi sudah
b : P . menjadi kebutuhan yang sangat vital
Korporasi yang berkemba}ng tapi bagi semua bentuk organisasi /
banyak pula yang gagal. Jadi hal ini erusahaan baik swasta, pemerintah
merupakan - tantangan dan ha_mbata_ esar, kecil, profit maupun non profit.
yang cukup besar yang akan OIIhadaIOIBagaimanapun perlu disadari bahwa
oleh industri entah besar maupun kec”manajemen strategi yang diterapkan
kedepar_l. _Eerut_)ahan—p_eru_bahan YaQalam dunia bisnis ~baik korporasi
cukup signifikan juga terjadi dewasa ini maupun UKM memiliki beberapa
baikk  dalam Ilngkungan Internal erbedaan, meskipun ada kesamaannya.
perusahaan seperti perubahan dalam h al tersebut disebabkan oleh karakter

MSDM, kualitas dan kinerja para S - .
: : organisasi itu sendiri dan sejarah
pekerja, maupun lingkungan ekternal
perkembangannya.

yang juga sulit di - monitor setiap saat Keberadaan Usaha Kecil Menengah

Eﬁzg”;I'n%ﬁzEgaigue:(eor:ﬁrg;nsﬁjﬁflga}n(UKM) di Sumatera Barat khususnya di
ya, p g gl Kota Padang sangat strategis dan

Kalau perusahaan-perusahaan lengah,. .
dalam memantau hal ini, akan berakibatd'bu'[Uhkaln dalam upaya meningkatkan

erekonomian masyarakat sekitarnya.
fatal kepada pertumbuhan perusahaa K dah cuk
ity sendiri. asyarakat Sumatera Barat sudah cukup

Perusahaan Usaha Kecil Menengahterkenal dengan industri rumah tangga

( UKM ) yang semangkin meningkat atau industri kecilnya baik bidang
pertumbuhannya dewasa ini tenunan / Bordiran maupun makanan.

Perusahaan-perusahaan UKM IoerluProduk-Produk keluaran yang sudah

: . cukup terkenal baik regional maupun
sekali perhatian yang khusus dalam .
Internasional salah satunya adalah

melaksanakan operasionalnya, kalrenaProduk Bordiran / Sulaman yang sudah

pihak manajemen sebagai orang yangbanyak berkembang di kota Padang
mengambil keputusan harus memikirkan '

strategi-strategi  kedepannya  dalam

bersaing dengan perusahaan lain baik Dari hasil penelitian terdahulu yang
g dengan p dilakukan oleh Zilfah & dkk (2007 dan
lokal, nasional, maupun luar negeri.

enurut Edrida Pubngan dalam Haran 17 ) 11210, Mode, Penagbanger
Analisa tanggal 16 April 2012 J

mengatakan bahwa UKM  masih Barat diantaranya kota Padang masih

s : terdapat kelemahan pada produk
memiliki banyak kendala secara internal . : o
: : Sulaman / bordiran diantaranya dibidang
maupun ekternal seperti manajemen

. .. 'Sumber daya Manusia dimana jumlah
permodalan, izin usaha, kualitas, Keri kil d iatih
teknologi, informasi dan lain-lain tenaga kerja, serta skifl dan P? atinan-

' ' Pelatihan kepada tenaga kerja yang
Penerapan manajemen Strateg|ma5|h minim. Masalah Pemasaran

dalam lingkungan perusahaan Usahal€rutama dibidang Promosi yang mana
Kecil dan Menengah (UKM ) dapat Produk umumnya masih terkonsentrasi
dilihat dari berbagai faktor yang melatar Pada pasar lokal dan konsumen-
belakanginya. Manajemen strategi yangkonsumen —umumnya berasal  dari
semula tumbuh dan berkembang paddnduvidu. Permodalan masih sangat
perusahaan  Korporasi (Corporate 'elatif rendah, karena masih sangat
Company )sekarang telah diterapkan ke fendahnya  menggunakan  fasilitas
dalam berbagai bentuk organisasi danlembaga keuangan / perbankan dalam
perusahaan termasuk UKM. Meluasnyamemperoleh kredit investasi.
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Selanjutnya, rendahnya Penguasaaan Tujuan dari penelitian ini adalah
Pengetahuan dalam Manajemen daruntuk mengetahui faktor-faktor yang
bisnis Juga dapat merupakan faktormempengaruhi kualitas strategi bersaing
penentu untuk pendongkrak daya saingpada Industri UKM Bordiran / Sulaman
dari Usaha Kecil Menengah Ini. di kota Padang. Sedangkan manfaat dari
penelitian nantinya bagi perusahaan-
Sejalan dengan penelitian Siti Nur perusahaan yang bergerak di bidang
Barokah (2011) dalam penelitiannya UKM terutama Industri Bordiran /
dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Sulaman, akan dapat mengetahui faktor-
Yang mempengaruhi Kualitas Strategi faktor yang mempengaruhi kualitas
Bersaing Pada UKM Batik di Kota strategi bersaing perusahaan untuk dapat
Solo” menyatakan bahwa kualitas assetbersaing lebih baik lagi.
Adaptabilitas Lingkungan, dan Orientasi
Kewirausahaan berpengaruh terhadap _ _
Kualitas strategi bersaing. Manajemen Strategi
Jurnal Pengkajian Koperasi dan

UKM No. 1 Tahun 1-2006 Tentang dengan konsep perencanaan dan

“Kajian Faktor-Faktor Yang : ,
Mempengaruhi Perkembangan Usahapengambnan keputusan,  sehingga

. . ., strategi berkembang menjadi
UKM Di Propinsi Sumatera Utara manajemen strategi. Secara umum
menemukan bahwa Faktor Asset

Internal seperti bahan baku, Skill, Harga pengertian manajemen  sendiri adalah

dan jumlah produksi mempengaruhi merupakan proses perencanaan,
Pengembangan UKM. pengorganisasian, kepemimpinan dan

pengawasan terhadap upaya-upaya yang

Sejalan dengan fenomena-feno_menad”akukan anggota organisasi dan
dan permasalahan yang terlihat di atas

: " penggunaan segala macam sumber daya
?na;k;eberee:]p?shas,'[:aﬁzps I't'anqetg(digunluorganisasi untuk mencapai tujuan yang
__penul 1 ) uxan elan ditetapkan organisasi. Sementara
penelitian dengan judul “Analisis

. David (2009) mendefinisikan bahwa
Faktor-Faktor  Yang Mempengaruhi .manajemen strategik adalah sebagai seni

Kualitas Stra_tegi Bersaing Pada_lndustndan imu pengetahuan dalam hal
Ukm Fordwan /" Sulaman Di Kota merumuskan (formulating) penerapan
Padang (implementing), dan evaluasi
Perumusan Masalah (evaluqting) . keputus_an-keputusan
. strategis lintas  fungsional yang

Dalam hal ini permasalahan yang memungkinkan  sebuah  organisasi
dapat diangkat pada penelitian ini mencapai tujuannya di masa datang.
adalah: Faktor-faktor apakah yang  Menurut Pearce and Robinson (2013),
mempengaruhi  Kualitas ~ Strategi  manajemen strategi bisa diartikan
Bersaing pada Industi  UKM  sebagai sekumpulan keputusan dan

Bordiran di Kota Padang? Untuk tindakan yang menghasilkan formulasi
menjawab permasalahan ini maka perlugan  implementasi rencana  yang

dianalisisFaktor-faktor Kualitas Aset dirancang untuk mencapai sasaran-

Strategik, Adaptabilitas Lingkungan  sasaran perusahan. Glueck & Jauch
dan Harga yang dapat mempengaruhi  (2007) menyebutkan bahwa manajemen
Kualitas Strategi Bersaing pada strategi adalah arus keputusan dan
industri UKM  Bordiran / Sulaman di tjndakan yang mengarah  pada
Kota Padang. perkembangan suatu strategi atau

strategi-strategi yang efektif untuk

Strategi memiliki kaitan yang erat

Tujuan Dan Manfaat Penelitian.
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membantu mencapai sasaranberkelanjutan (Ferdinand, 2003) dalam
perusahaan. Sedangkan Strategi jugaurnal Administrasi Bisnis vol. 12, Juni,
merupakan pola alokasi sumber daya2011 oleh Siti Nur Barokah,

yang memungkinkan organisasi-

organisasi meningkatkan kualitas ) _

sumber daya manusia dan  dapatKualitas Aset Strategik
mempertahankan kinerja perusahaan. _

Disamping itu strategi juga dapat  Aset Strategik adalah aset yang
diartikan sebagai sarana untuk mencapay@ng dapat menghasilkan suatu nilai (
tujuan perusahaan terutama untukvalueé ) bagi perusahaan dalam hal
sumber daya yang dapat menciptakanmenghasnkan kemampuan perusahaan

posisi yang menguntungkan. lebih baik dimasa yang akan datang dan
harus  merupakan sesuatu yang
Kualitas Strategi Bersaing memungkinkan perusahaan melakukan

lebih baik dari pesaingnya. Jadi Kualitas
Dalam kegiatan bisnis, kualitas Aset Strategik dapat dikatakan sejauh
Strategi bersaing ditunjukkan denganmana perusahaan dapat menjamin
seberapa besar keunggulan kompetitifproduk yang ditawarkan kepada
dicapai perusahaan. Konsep keunggularkonsumen dapat melebihi kualitas yang
kompetitif telah diterima sebagai alat diberikan oleh pesaing. Hal ini adalah
ampuh bagi perusahaan. Keunggulanmerupakan tanggung jawab dan
kompetitif merupakan perpaduan kapabilitas perusahaan dalam
kemampuan internal dengan lingkunganmengembangkan aset strategiknya
external perusahaan. Konsep ini seperti merek, teknologi, ikatan-ikatan
mempersyaratkan kemampuan jaringan Kkerja, tradisi-tradisi sosial
perusahaan untuk mendayagunakarperusahaan, praktek-praktek manajemen
sumber daya perusahaan dengaryang baik kepada pelanggan.
memanfaatkan peluang-peluang dalam  Yang merupakan aset strategik
lingkungan, terutama lingkungan pasar.adalah sesuatu yang dimiliki perusahaan
(Nangoi: 1997). seperti nama atau merek perusahaan,
_ _ perkembangan teknologi, jaringan
Strategi Bersaing adalah merupakanyerija, tradisi tradisi sosial perusahaan,
sebuah proses bagaimana perusahaage ig praktek-praktek manajemen yang
membangun  dan  mengembangkangjjakukan pada pelanggan.  Aset
berbagai sumber daya strategiknya yangsirategik adalah merupakan sumber daya
memiliki potensi _untuk menghasilkan gy kapabilitas yang bersifat langka (
keun_g_gulan bersaing. Yang mana dalamrare)’ tahan lama, tidak mudah
hal ini  keunggulan dapat bermakna ginerdagangkan dan sulit ditiru sehingga
ganda yaitu disatu sisi sebagai instrumenyapat menghasilkan value atau nilai
untuk m_enghasukan _klnerja dan sisi yang hasilnya menjadi profit yang tinggi
yang Ia!n. sebagai instrumen untuk_ Asset strategik yang juga dapat
menetrallsw aset _.d_an kompet9n3| mempengaruhi  keunggulan  bersaing
bersaing yang dimiliki oleh pesaing. yang perkesinambungan bagi sebuah
Perusahaan  harus  memperhatikafprganisasi adalah yang berupa asset
pesaingnya dengan berkesinambungangirategik intangible ( yang tidak dapat
Proses ini yang secara sadargjjihat secara langsung) (Ferdinand,

dikembangkan dari waktu ke waktu, 2003) dalam Jurnal Administrasi Bisnis
pada hakekatnya akan menjadi dasakq| 12 Juni, 2011 oleh Siti Nur

yang kuat bagi pencapaian danpggrokah,
pengembangan keunggulan bersaing

93



Dahliana Kamener

Kemampuan Sumber Daya dengan  perkembangan lingkungan

) o bisnis. (Kleinsteuber, 2002 )
Pada era persaingan ini Sumber

Daya akan sulit berhasil kalau dilakukan Manajemen perusahaan  yang

sendiri. Dengan bekerja sama sumbermprofessional mengamati perkembangan
daya itu menyajikan tugas-tugas yanglingkungan ekstern bisnis dengan

produktif dan dengan demikian akan cermat, dan selalu siap menyesuaikan
dapat membangun keunggulan bersaingstrategi manajemen pemasaran
Kemampuan organisasi berkaitan perusahaannya dengan perkembangan
dengan kemampuan perusahaan untulpasar. Hal-hal yang perlu diperhatikan

mencapai tugas dan kegiatan tertentu ([dalam lingkungan intern perusahaan
Graig and Grant, 1993). Apabila sebuahdiantaranya: kondisi sarana produksi,
perusahaan memiliki sumber daya danSumber Daya Manusia, Sumber

kemampuan yang unggul dibanding pendanaan, hubungan dengan
pesaing-pesaingnya, maka sepanjangerusahaan pemasok bahan baku yang
perusahaan itu menggunakan strategmana ini bisa menjadi kekuatan dan
yang memanfaatkan sumber daya darkelemahan perusahaan. Sementara,
kemampuan ini secara efektif, makalingkungan extern perusahaan adalah
perushaan itu akan mempunyai Konsumen, perkembangan ekonomi
keunggulan bersaing. Disamping itu moniter, Politik dan legalitas hukum,

juga untuk mempertahankan keunggulanteknologi dan lingkungan sosial budaya

bersaing tergantung pada tiga (David, 2007).
karakteristik utama yaitu sumber daya _
dan kemampuan yaitu Durability (tahan ~ Sejalan dengan perubahan-

lama), Transferability (dapat di transfer), Perubahan lingkungan yang senantiasa
dan Replicability ( dapat ditiru). Perubah-ubah, maka perusahaan dituntut

Sementara kemampuan perusahaaNtuk  selalu  beradaptasi  dengan
memperoleh laba dari keunggulan lingkungannya agar tetap _kompetltlf.
bersaing tergantung pada approriability (Perubahan tersebut seperti perubahan
kelayakan)  keuntungan perusahaanStrUktur organisasi, perubahan Karir,

(Graig and Grant, 1996). perubahan kompetensi sumber daya,
perobahan  manajemen dan cara
Adaptabilitas Lingkungan pandangnya terhadapa kondisi-kondisi

: _ internal dan ekternal.
Setiap perusahaan akan dipengaruhi

oleh perkembangan lingkungan bisnis. Strategi Harga

Lingkungan bisnis  terdiri dari n
lingkungan Internal dan lingkungan Menurut Griffin dan Ebert (2006)

ekternal. Faktor lingkungan internal Mengatakan bahwa penetapan harga
pada umumnya dibawah kekuasaanUntuk memaksimalkan laba merupakan
manajemen perusahaan. Sedangkaf@ Yyang rumit. Apa bila harga

lingkungan ekternal perusahaan beradditetapkan terlalu rendah, perusahaan
diluar kekuasaan manajemen Mungkin akan menjual  banyak unit

perusahaan. Bagi manajemen produknya tetapi akan gagal meraih
perusahaan lingkungan ekstern bisnigkeésempatan —untuk  membuat laba
merupakan sebuah fakta bahwat@mbahan — pada  setiap  unitnya.
perusahaan harus berupaya semaksimapebaliknya bila harga — harga ditetapkan
mungkin untuk menyesuaikan denganterlalutlnggl, perusahaan akan mendapat
lingkungan  ektern  bisnis  yaitu laba yang besar pgda setiap barang nya
bagaimana  menyesuaikan  strategil€t@pi akan menjual unitnya dalam
manajemen pemasaran produk merekdumlah yang lebih sedikit. Dalam hal ini
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sudah tentu perusahaan akan kehilangamfluence) (Sutojo dan Kleinsteuber
uang dan perusahaan akan kelebihan2002)

persediaan dan perputaran modal _ N

menjadi rendah. Untuk menghindari hal Hipostesis Penelitian

ini_maka perusahaan harus berusah?esuai dengan rumusan masalah serta
menetapkan harga agar mampu menjuafiniayan pustaka atau kerangka pikir yang

sejumlah unit yang akan meng_has'lkantelah dikemukakan, maka dalam penelitian
laba total tertinggi yang mungkin dapat ini diajukan hipostesis sebagai berikut:
dicapai. Kualitas Aset Strategik, Adaptabilitas
] ) Lingkungan, dan Harga berpengaruh positif
Para manajer dalam menghitung terhadap Kualitas Strategi Bersaing pada
laba sebaiknya mempertimbangkan industri UKM Bordiran / Sulaman di Kota
biaya bahan produksi dan tenaga kerjaPadang.

Akan tetapi mereka juga o
mempertimbangkan sumber daya modalGambar . Kerangka Pemikiran
terkait seperti pubrik dan | gualitas Aset

perlengkapannya yang harus dimiliki | Strategik
perusahaan untuk menghasilkan tingka

laba. Jadi bagaimanapun perusahaaj ,y,otabiitas g;'zltll::fk

tentu harus mendapatkan laba dalan| |ingcungan Do e
upaya dapat bertahan dipasar. Dalam h &
ini perusahaan harus mencari strategi

strategi yang efektif dalam menetapkan| Harga
harga pada waktu pertama produk di
luncurkan kepasar. Menurut Sutojo dan
Kleinsteuber (2002) berpendapat bahwa
banyak pakar yang mengatakan adanyg eTopeE PENELITIAN
perbedaan pengaruh strategi harga
terhadap operasi bisnis perusahaan Penelitian dilakukan pada
dibandingkan dengan elemen the Perusahaan industri UKM Bordiran /
marketing mix yang lainnya seperti Sulaman di Kota Padang. Yang menjadi
produk, promosi, distribusi. Mereka populasi adalah pengrajin / pengusaha
mengatakan strategi harga berpengarulSulaman / Bordiran yang bergerak
langsung langsung terhadap jumlahdibidang usaha kecil menengah untuk
permintaan produk di pasar dan produk Sulaman /bordiran yang
penjualan. berlokasi di kota Padang. Pengusaha
_industri bordiran yang aktif sekitar 47
Untuk dapat menyusun strategi horysahaan yang merupakan populasi

harga yang efektif perusahaan wajib 4o sample dalam penelitian ini. Sample
mempertimbangkan berbagai macamyang digunakan metode sensus  (

faktor intern dan ekstern diantaranya: complete Enumeration) yaitu dengan

tu_juan strategi harga ( pricing objective), menghitung setiap satuan yang ada
Biaya pengadaan produk ( I:)mO'UC:[Sdalam populasi karena populasi yang
cost), ciri khusus product ( product's 544 jumlahnya terbatas ( Supriyanto,

characteristic). Faktor external 2009).
diantaranya : persepsi pasar terhadap
nilai produk ( value to customers), Sumber data adalah data primer

Elastisitas harga ( price elasticity), yang mana data yang diambil langsung
Persaingan pasar (market competition),kelapangan. Dalam penelitian ini
Pengaruh pemerintah ( govermentterdapat empat variabel utama, yaitu
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Kualitas Asset Strategik, Adabtabilitas mampu memperkaya wawasabntuk
Lingkungan, Harga adalah sebagaianalisa kualitatif akan digunakan metode
variable bebas, dan Kualitas StrategiAnalisa secara Deskriptif. Hal ini

Bersaing adalah sebagai variablebermaksud untuk mendapat gambaran
dependen karakteristik ~ masing-masing  variabel

penelitian. Dengan cara menyajikan data ke
Pengukuran variabel Kualitas Assetdalam  tabel  distribusi ~ frekuwensi,
Strategik, Adaptabilitas lingkungan, dan menghitung nilai pemusatan (dalam hal nilai
Strategi Harga terhadap Kualitas rata-rata, median, modus) dan nilai dispersi
Strategi bersaing produk Bordiran di (standar deviasi dan koefisiensi variansi)

Kota Pad d karoera menginterprestasikannya. Analisis ini
. ota Fadang _engan mengguna AMidak menghubung-hubungkan satu variabel
instrumenskala likert. variabel Asset

) - i dengan variabel lainya dan tidak
strategik, ~Adabtabilitas Lingkungan, membandingkan satu variabel dengan
Harga terhadap Kualitas Strategi variabel lain. Sedangkan mencari Tingkat
Bersaing dijabarkan menjadi sebuahcapaian Responden digunakan rumus

dimensi, dari dimensi dipecah menjadi perikut:
sub variabel, dari sub variabel dipecah

lagi menjadi indikator-indikator yang TCR:Mean
akan diukur. Akhirnya indikator-
indikator ynag terukur ini dapat Sudjana ( 2005)

dijadikan titik tolak untuk membuat item menggemukakan untuk Pengkategorian
instrument yang berupa pertanyaan atawilai Tingkat Capaian Responden
pernyataan yang perlu dijawab oleh diklasifikasikan sebagai berikut :

responden. Setiap jawaban oleh 90 % - 100 % = Sangat
responden dihubungkan dengan Baik

pernyataan yang ada. Untuk masing- 80% -89.99% =Baik
masing variabel menggunakan skala 65 % -79.99% = Cukup Baik
likert 5 tingkat yang di rangking dari 55 % - 64.99 % = Kurang
Sangat tidak setuju (1) sampai Sangat Baik

Setuju (5 ). Dari hasil skor yang telah 0 % - 54.99 % = Tidak Baik
dikumpulkan dari responden nanti akan

direkapitulasi dari jumlah sample Sedangkan analisa  kuantitatif

kemudian dilakukan perhitungan skor. menggunakan analisis Regresi Berganda

_ _ yang memiliki satu variabel dependen
Dalam proses penganalisaan dibanty,nyk  mengestimasi nilai  variable

dengan menggunakan instrumen SPPSdependen (Y = Kualitas Strategi
Data di tabulasi dan diproses denganBersaing ) dengan menggunakan lebih
melakukan beberapa uji terlebih dahulu 444 saty variable independen yaitu X1
diantaranya Uji Validitas, Reabilitas, j451ah Kualitas Asset Strategi, X2

st e tGAah Adsisbils Ligugen
: adalah Strategi Harga. Suatu model

bahwa data yang diperoleh dapateqresi dikatakan Linier jika memenuhi
dilanjutkan ke proses Uji Regresi syarat — syarat linieritas, seperti
Liniear Berganda. normallitas data, bebas dari asumsi
klasik statistik ( (Nugroho, 2005)).

Model penelitian yang dijabarkan
dengan Model persamaan regresi
dirumuskan sebagai

Teknik  analisis  menggunakan
analisis deskriptif dan kuantitatif.
Analisis data secara kualitatif adalah
memaparkan sesuatu atau hasil temual}?er_ganda dapat
atau  tanggapan responden yangPerikut:
diperoleh dari pengumpulan data agar
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Y=a+b Xi+b X, +hsX5 + e antara 1-5 juta (29.8%), dan lebih besar
dari 10 juta hanya 23.4%).
Y :Kualitas Strategik Bersaing

B  : Koefisien Regresi Tabel 1. Deskripsi

X1 : Kualitas Asset Strategik

X, :Adabtabilitas Lingkungan Responden

X3 : Strategi Harga

a :Konstanta Karakteristik | Kategori Total | Ereguensi

e Standart Error Industri | Responden (%)

' 2 Tl £l

Untuk menguiji hipotesis yang telah Jke;;smm Lkt 1§ n

dikemukakan diatas, maka dilakukan Perempuan U 13

pengujian statistik, pengujian tersebut |— T 5 -

terdiri dari: Uji Koefisien Determinasi (| ;l-.llahun - 43

Uji R?), Uji Simultan dengan F-test, ;il'[ﬂ:llnh"" }'6 g;‘g

dan dan Uji parsial dengan t-test. o Soms i ol

Pengujian statistik ini dilakukan setelah

melakukan analisis regresi linear Tempat Sendii bl 51
berganda (Nugroho, 2005). '

Status Tetap 3 16,6

PEMBAHASAN Karyawan Tiak Teap il XE
Deskripsi Umum Responden Jumlah 1-%orang B 0.1
_ _ o Karvawan | 6-10 orang 1 149

Dari  hasil ~ deskripsi ~umum 11-0orang 3 10§
responden dapat disimpulkan pada 'Fabe T orung ; K]
1 bahwa kaum perempuan mendominas Omset Usalia 1 <L000.000, 7 IR

usaha  bordiran dengan jumlah
responden ( 72.3 % ). Sementara Laki-
laki (27.7%). Status tempat usaha dari o o
perusahaan Bordir / Sulaman ini sudahUji Validitas Dan Reliabilitas

dominan punya sendiri yaitu ( 66 %)  pari hasil Uji Validitas dan
sedangkan yang masih berupa sewgzg|iapilitas didapatkan hasil seperti pada
hanya (31,9%). Selanjutnya, statusape| > dihawah ini. Dari tabel dapat
karyawan perusahaan bordir ini 1ebih gjjnat hasil uji Validitas dan Reliabilitas
dominan Tempekerjakan _karyawan /5 ianel masing-masing Indikator dari
tetap (76’6/02) sedangkan tidak tetapyiaple yang diukur menunjukkan hasil
hanya (23,4%). Namun kalau dilihat g50¢0r | gading lebih besar dari nilai
dari jumlah karyawan yang dlpekerjakalj KMO yaitu 0.60. Sedangka@ronbach’
atau penyerapan tenaga kerja masitoha‘untuk Kualitas Strategi bersaing
sedikit (70%) yang mempekerjakan g 615 Kyalitas Asset Strategik 0,733,
antara 1 s/d 5 orang karyawan. Lalu aganiapilitas Lingkungan 0,738, dan
diikuti - dengan ! perusahaan (4,9%) Strategi Harga 0,714 > 0,60 dengan
yang mempekerjakan 6 s/d 10 orang.gjgnifikansinya 0,000 < 0,05, sehingga
Perusahaan yang mempekerjakan Iebifyanai gisimpulkan bahwa indikator —
dari 21 orang hanya 2 perusahaanigivator yang digunakan untuk

(4.3%). _ _ mengukur variabel adalah valid dan
Pada tabel 1 juga terlihat bahwa reliabel.

omset usaha paling tinggi antara 5-10
juta (42.6%), dan diikuti dengan omset
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Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel | Alpha | Asymp-sig (2-tailed) | Keterangan
Variabel Indikator Factor EMO | Cronbach's
Loading L a i
e Loadine Alph, Kualitas Asset | 0.05 0,089 Normal
Stestagi 0.636 | 0.612 Strategik (X1)
Bemsing il Rt Adabtabilitas | 005 0.060 Normal
Tia&Dapat | 616550 Lingkungan
Ditiru
Eunalitas 5DMI J529-.900 (xz)
Asm  lmgemer | G09-508 0.733 Strategi Harga | 0.05 1121 Normal
Stratagik Dengetabnn _ 0,503 (XS)
Eapabilitas 51817 _
g;mlﬂ — Kualitas 005 0.186 Normal
_(pmpem | Strategi
: * | i | 0738 Bersaing (Y)
Lirglumzar | Pelanzam
T s e |
Z‘.Ia::ta]:aﬂi
— y - .
Tequams | TSN Uji Multikolinearitas
reery Chiatezi Hzrza | 756-360 | 0641 | 0714 . o . .
Harza Uji Multikolinearitas untuk melihat
apakah pada model regresi Linier
Uji Normalitas. Berganda ditemukan adanya korelasi

Menurut Ghozali (2005) uji normalitas antar variabel independen. Jika terjadi
adalah sebuah uji yang digunakankorelasi yang kuat, amaka dapat dikatakan
untuk melihat pola penyebaran daritelah terjadi masalah multikolinearitas
varience data apakah sejajar dengarpalam model regresi. Ghozali (2005) _
garis lurus atau berdistribusi normal Menyatakan pedoman suatu model regresi
atau tidak. Untuk melakukan uji Yang bebas multikolinearitas adalah
normalitas dilakukan dengan bantuanVariabel yang mempunyai nilai VIF (
uji non-parametrik One Sample Variance Influence Faktor ) lebih kecil
Kolmogorov Smirov TestSebuah dari 10 serta mempunyai —angka
variabel dinyatakan normal apabila Tolerance. mendekati 1. Pada tabel 4.4
hasil pengujian menghasilkan nilai dibawah ini dapat dilihat nilai Variance
Asymp Sig > 0,05. Berdasarkan hasil Influence  Faktor (VIF) dan angka
pengujian normalitas data yang telah tolerance untuk masing-masing variabel.
dilakukan diperoleh hasil seperti yang

terlihat pada tabel 4.3 di bawah ini: Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
W arighal Toletance | VIF Hatersmezan
Eualitas 0.751 1.352 | Tidak Terjadi
Azaat Wultikolinssri
Stearsgik taz
K1h
Auiabtabdlita 0.747 1.330 | Tidak Tagadi
z Wultikelinasri
Linglunzm taz
=2
Stratagi 0.o04 10046 | Tidak Terjadi
Hares (303) Nultikolinass
tas

Dari hasil analisis dari 3 (tiga)
variabel independen yang diteliti
terlihat nilai VIF dibawah 10 dan
Tolerance mendekati 1. Dapat
disimpulkan bahwa variabel-variabel
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bebas ( Independent variable) Kualitas
Asset Strategik, Adabtabilitas

Lingkungan dan Strategi Harga telah
memenuhi persyaratan asumsi klasik
untuk uji Multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas digunakan
untuk menguji terjadinya perbedaan
variance residual suatu periode
pengamatan ke periode pengamatan
yang lain, atau gambaran hubungan

Scatterplot model dibawah

Dahliana Kamener

antara nilai yang diprediksi dengan
Studentized Delete Residuahilai
tersebut. Model Regresi yang baik
adalah model regresi yang mempunyai
adanya hubungan antara nilai yang
diprediksi dengan Studentized Delete
Residual nilai tersebut sehingga dapat
dikatakan model tersebut
homokesdastisitas. Untuk memprediksi
ada tidaknya heterokedastisitas pada
suatu model regresi dapat dilihat dari
pada gambar

ini. perhitungan Tingkat Capaian Responden
Dasar pengambilan keputusan berkaitan( TCR).
dengan gambar ini adalah jika tidak diperoleh dari

Berdasarkan data yang

responden yaitu para

terdapat pola yang jelas, yaitu jika titik- pengusaha bordiran / sulaman yang ada
titiknya menyebar dan tidak mengumpul dikota Padang dengan jumlah responden
pada satu tempat, tidak membentuk polad7 pengusaha bordiran yang mengisi

bergelombang melebar

kemudian kuestioner, maka diperoleh hasil seperti

menyempit dan melebar kembali danyang terlihat pada tabel 5 dibawah ini.

titik — titik tidak berpola, maka dapat

diindikasikan tidak terdapat Tabel 5. Deskripsi Variabel
Heteroskedastisitas. Variabel Indikator Mean TCR Ket.
(%)
Kualitas  Nilai 3.97 79.40 Cukup
Strategi Baik
. , . Bersaing Kelangkaa 2.86 57.20 Kurang
Hasisl Uji Heteroskedastisitas n Sumber Baik
Scotterplot Daya
_— Tidak 3.83 76.60 Cukup
Dependent Variable: Y .
Dapat Baik
2 o Ditiru
3 - o Kualitas SDM 3.9¢  78.6( Cukup
g . . Asset Baik
i = @0, ° Strategik Manajeme 2.58 51.60 Tidak
£ ® © ° .
g o+ ODDDO?UGO n Balk
e o 8" Pengetahu
§ =] ’ an
A > Kapabilitas 3.95  79.00 Cukup
= Perusahaan Baik
Pengalam 3.6¢  73.6( Cukup
Dari gambar diatas terlihat tidak n Pimpinan Baik
terdapat pola yang jelas dengan titik-titik ~ Adaptabi Kemampu 4.20  84.00 Baik
yang menyebar, maka dindikasikan tidak ~as an .
. . Lingkun  memahami
terdapat Heteroskedastisitas pada regresi gan Pelangan
yang digunakan dalam penelitian ini. Kemampu 3.91 78.20 Cukup
an Baik
Analisa Deskriptif Memahami
pesaing
Penilaian deskriptif variabel penelitian Kerjasama 3.27  65.40 Cukup
diukur dengan menggunakan distribusi ~ Distributor Baik
frekuensi jawaban responden pada setiap Strategi  Strategi  3.6¢  73.8C  Cukup
Harga Harga Baik

item pertanyaan dengan melalui
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Dari tabel 4.3 dapat dideskripsikan menghasilkan signifikan dengan
bahwa Kualitas Strategik Bersaing pertanyaan yang diajukan dalam bentuk
sebagai variabel dependen yang diukurpertanyaan negatif karena dapat dilihat
dengan indikator Nilai, Kelengkapan dari TCR 51.60% responden menjawab
Sumber Daya, dan Pengalamantidak setuju terhadap pertanyaan-
Pimpinan pada perusahaan Bordiran dipertanyaan yang diajukan. Indikator
kota Padang terlihat bahwa Tingkat kapabilitas perusahaan terutama dalam
Capaian Responden adalah 79.40%hal kesiapan dalam memenuhi pesanan,
57.20%, dan 76.20%. Dalam hal ini modal cukup tersedia, perusahaan
menjelaskan bahwa faktor nilai terutamamampu bersaing dan bahan baku yang
dalam hal ketersediaan tenaga kerjacukup sudah terlihat cukup bagus
yang terlatih, kualitas bahan baku, dengan TCR 79%. Selanjutnya, dilihat
pelatihan para karyawan dan imbalandari dimensi pengalaman pimpinan
yang didapatkan sudah terlihat cukup menujukkan bahwa pimpinan
baik dengan TCR 79.40%. Kalau dilihat perusahaan  bordir/Sulaman  dikota
indikator kelangkaan sumber daya Padang sudah cukup bagus dengan TCR
terutama dalam hal kurangnya 73.60 yang artinya pada umumnya
ketersediaan bahan baku, bahan bakgpimpinan sudah aktif berorganisasi,
yang masih langka dan karyawam yangsudah ikut pelatihan, pengalaman
trampil sulit dicari menghasil TCR ditempat lain, pengetahuan pemasaran
57.20 % yang mana berarti bahwadan memahami administrasi keuangan.
perusahaan-perusahaan Bordir / . _ - .

Sulaman di kota padang tidak Dimensi Ad_abtabmtas Llngkungan

mengalami permasalahan pada sumbefl@pat memberikan gambaran sejauh
daya. Selanjutnya Untuk Indikator Mana kemampuan pengusaha
produk tidak dapat ditiru atau unigenessPeradaptasi pada lingkungan terutaman
dari produk bordiran / Sulaman di Kota diukur  dari indikator kemampuan

Padang sudah cukup bagus dengan TCRémahami pelanggan sudah terlihat
76.60 % dengan arti bahwa sepertiPaik dengan TCR 84% dengan arti
mesin yang digunakan khusus atauPahwa sudah mampu memberikan
berbeda, keterampilan karyawan yangPerhatian individu  kepada para
unique, design atau motif yang unik dan P€langgan,  selalu  mengutamakan

pembordiran dilakukan dengan tangan (pelanggan, berusaha mengetahui selera
handmadg pelanggan, memberikan kenyamanan

kepada pelanggan dan memahami
Dilihat dari dimensi Kualitas Aset kebutuhan spesifik para pelanggan.
Strategik menunjukkan bahwa sumberUntuk dimensi kemampuan memahami
daya manusia seperti tenaga kerja yangesaing dengan TCR 78.20% responden
trampil, pelatihan karyawan yang sudah menyatakan cukup baik. Dalam
kontiniu, karyawan yang bertanggung hal ini perusahaan sudah berusaha
jawab, sistem rekrutmen  sesuai mengetahui kegiatan pesaing,
keterampilan dan karyawan yang kreatif menciptakan strategi yang berbeda dari
dan inovatif menghasilkan TCR 78.60% pesaing, mengevaluasi pesaing secara
yang berarti secara keseluruhan sudahutin, menganalisa kekuatan dan
cukup baik. Untuk indikator manajemen kelemahan perusahaan dan  ikut
pengetahuan terutama yang dilihatberkompetisi dengan sehat. Kemampuan
adalah  perencanaan dan  sistemperusahaan dalam bekerjasama dengan
informasi, proses produksi, pelatihan distributor juga sudah terlihat cukup
dari Deperindag, visi misi dan baik dengan TCR 65.40 %. Dalam hal
komitment pada prosedur kerja, hal iniini dapat dilihat bahwa produk
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dipasarkan melalui distributor dan Tabel 6. Hasil Analisa Regresi
secara langsung, loyalitas distributor

Cykup tinggi, perusahaam .memberikan"' Variabel Bebes | Koeimien | [ | Siz | @ | Keerm
diskon khusus bagi distributor, dan — Bermi || [ um
OIS LLAE WLLY | e | S
kgte_rgantungan_ perusahaan pade [Eammass [0 T77% | 0.008 | 0.05 | Sizdn
distributor masih cukup tinggi dalam Sgate;zﬂsl-:_xlj — S S 1}&{5IL
Adaptabilitas 0.213 031 | 0080 | 0.03 | Tidak
memasarkan produk-produk mereka. Linghomem ik
) ke
Untuk dimensi Strategi Harga yang | Ststesifaz |03 1603 | 0116 110.05 | Tidak
. . . 3 Sigmifi
diterapkan pengusaha bordir di kota ke
Padang masih beragam yang mana ad |F 807 - [ oo o ffﬁ
yang menetapkan harga dibawah harge rezm= T
pesaing, ada yang diatas harga pesain: |E Agui=d 0.318

dan harga sama dengan pesaing, hamu..
pada umumnya perusahaan menetapkan
harga cenderung sesuai dengan kualita¥ji Kelayakan Model

produk dan dengan memberkan i kelayakan model dilakukan

potongan ( diskon) yang secara nyk mengetahui apakah variabel-
keseluruhan sudah cukup baik dengan griapel independen yang  telah
TCR 73.80 %. ditetapkan merupakan variabel yang
layak untuk menjelaskan terjadinya
variasi pada variabel dependen.
Dalam penelitian ini  penulis Pengujian  kelayakan model ini
menggunakan analisis regresi linier dilakukan dengan Uji Anova ( Uji F ).
berganda karena variabel independerDari analisis yang dilakukan dari tabel
yang digunakan melebihi dari satu 4.4 menunjukkan bahwa hasil pengujian
variabel dan satu variabel dependen.pengaruh kualitas aset strategik,
Model persamaan regresi ini digunakanadaptabilitas lingkungan, dan strategi
untuk menentukan hubungan pengarubharga terhadap kualitas strategi bersaing
antara variabel independen terhadapmenghasilkan nilai F sebesar 8.076
variabel dependen. Dalam analisis inidengan signifikansi sebesar 0.000. Jadi
sudah memenuhi syarat-syarat linearitaskarena nilai signifikansi 0.000 < 0.05
yang mana data sudah memenuhi syaratmaka dapat di simpulkan bahwa variabel
syarat Normalitas dan bebas dari asumskualitas aset strategik, adaptabilitas
klasik ~ statistik diantaranya sudah lingkungan, dan strategi  harga
dilakukan pengujian Normalitas data, merupakan variabel-variabel yang layak
Multikolinearitas dan untuk menjelaskan terjadinya variasi
heteroskesedastisitas dengan hasil datpada variabel dependen (kualitas strategi
sudah normal dan terbebas dari asumshpersaing ).
klasik. Dalam model persamaan regresi
ini juga akan terlihat hasil uji hipotesis
berupa uji statistik t (T-test) untuk - _ _
melihat pengaruh siknifikansi dari Pengujian Hipotesis
variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial. Dari hasil
pengolahan data yang telah dilakukan
diperoleh ringkasan hasil pengujian
seperti yang terlihat pada tabel 4.4
dibawabh ini:

Analisa Regresi Linier Berganda

Pengujian  Hipotesis  dilakukan
secara partial dengan menggunakan uji t
yang untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Berdasarkan hasil
pengujian pengaruh variabel independen
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terhadap variabel dependen secarayang diteliti adalah sebesar 0.360.
parsial, maka dapat dikembangkanNamun nilai R? ini tidak digunakan
sebuah  persamaan regresi linieruntuk menganalisis besarnya
berganda sebagai berikut: kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen, karena
Y =0.749 + 0.310 X1 + 0.213 X2 + 0.372 aterbatasan nilai R2 dalam
X3+e mempresentasikan nilai pengaruh yang
Dari i dapat di sebenarnya dimana nilainya selalu
. arl -~ persamaan - Ini - dapa ! bertambah seiring dengan penambahan
|nter_preta5|kan pengujian pengar.UhvariabeI independen. Dalam hal ini
kualitas aset strategik terhadap kualltasdigunakan nilai R-Square Adjusted

strategi

sebesar 2.779 > dari nilai siknifikansi
sebesar 0.008 < 0.05. jadi dapat
disimpulkan bahwa variabel kualitas
aset strategik mempunyai pengaruh yan

positif dan signifikan terhadap kualitas d

strategi bersaing atauolditolak dan H

diterima. Pengujian pengaruh
Adabtabilitas  Lingkungan terhadap
Kualitas Strategi Bersaing diperoleh
koefisien regresi sebesar 0.213 denga
nilai t sebesar 1.932 > dari

disimpulkan bahwa  Adaptabilitas
Lingkungan berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap Kualitas
Strategi Bersaing. Pengujian pengaruh
Strategi Harga terhadap Kualitas
Strategi Bersaing diperoleh koefisien
regresi sebesar 0.372 dengan nilai t
sebesar 1.605 > nilai signifikansi 0.116
> 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa
Strategi Harga berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap Kualitas
Strategi Bersaing pada perusahaan
Bordir/ Sulaman di Kota Padang.

Koefisien Determinasi

Analisis Koefisien Determinasi (R?)
berguna untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan variabel independen
menjelaskan variabel dependen. Nilai R2
berkisar antara 0 > R2? <1. Nilai R
Square yang dihasilkan dari variabel
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Strategi
variabel
Strategik, Adaptabilitas Lingkungan dan
gStrategi
ijelaskan oleh variabel lain di luar
variabel
Nugroho (2005) mengatakan bahwa
nilai R Square yang datanya Silang (
crosssection) pada umumnya memiliki
Thilai R2 agak rendah ( dibawah 0.5). Jadi
apat disimpulkan bahwa model regresi
nier berganda masih
untuk penelitian ini.

nilai d
signifikansi 0.060 > 0.05 maka dapat i

‘ bersaing diperoleh koefi_si(_en sebesar 0.316 atau 31.60 %. Artinya,
regresi sebesar 0.310 dengan nilai 3160 %

variabel dependen Kualitas
Bersaing dijelaskan oleh
independen Kualitas Aset

Harga, dan sisanya 68.4

yang digunakan. Menurut

layak dipakai

Hasil Uji hipotesis menunjukkan
bahwa Kualitas Aset Strategik
(KAS) berpengaruh positif
signifikan terhadap Kualitas Strategi
Bersaing perusahaan UKM
Bordiran di kota Padang dengan
nilai t sebesar 2.779 lebih besar dari
nilai siknifikansi 0.008 dan lebih
kecil dari alpha 5 persen. Koefisien
regresi Kualitas Aset Strategik
sebesar 0.310 atau 31 persen yang
artinya dengan meningkatkan KAS
1 persen dan akan dapat
meningkatkan Kualitas  Strategi
Bersaing sebesar 31 persen untuk
industri UKM bordiran di Kota
Padang. Hal ini juga di tunjukkan
dari hasil analisa deskriptif bahwa
faktor SDM yang dilihat tentang
ketersediaan tenaga kerja yang
terlatih dan bertanggung jawab,
kreatif —serta inovatif sudah



terpenuhi. Kualitas bahan baku serta
mesin yang baik, dan pada
umumnya karyawan sudah cukup
terlatih dalam melaksanakan
berbagai model dalam memproduksi

produk bordiran. Sedangkan kalau 3.

dilihat dari faktor Pengetahuan
Manajemennya terutama pada segi
perencanaan, sistem informasi,
pelatihan, visi misi serta komitmen
sudah cukup baik. Kalau dilihat dari
kapabilitas perusahaan yang mana
perusahaan selalu siap memenuhi
pesanan konsumen, modal sudah
cukup tersedia dan mampu bersaing.
Pimpinan sudah berpengalaman dan
ikut aktif dalam berorganisasi, dan

cukup memahami  administrasi
keuangan namun masih perlu
peningkatan ilmu pengetahuan.
Hasil ini juga sejalan dengan

penelitian Barokah (2011) yang 4.

meneliti industri Batik di Kota Solo,

penelitian Zilfah (2007) tentang
Model pengembangan  Produk
Bordiran di Sumatera Barat.

Hasil Uji Hipotesis menunjukkan

bahwa Adaptabilitas Lingkungan
berpengaruh positif tidak siknifikan
terhadap Kualitas
Bersaing industri UKM Bordiran di

kota Padang dengan nilai koefisien

0.213 atau 21.3 persen dapat 1
meningkat Kualitas Strategi
Bersaing jika Adaptabilitas

Lingkungan ditingkatkan 1 persen
dari industri UKM bordiran di kota

Padang. Nilai t 1.932 lebih besar
dari nilai siknifikansi 0.060 dan

lebih besar dari pada alpha 5 persen.
Jadi hasil menunjukkan tidak
signikfikan. Hal ini menunjukkan

bahwa adaptabilitas Lingkungan
tidak begitu berpengaruh dalam
meningkatkan Kualitas Strategi
Bersaing industri UKM bordiran di
kota Padang. Karena selama ini
perusahaan sudah sudah mampu
memahami  pelanggan, pesaing
bekerjasama dengan distributor.

103

2. Hasil

Dahliana Kamener

Sehingga hasil secara imperis tidak
berpengaruh namun secara
deskriptif terlihat bahwa
adaptabilitas lingkungan sudah baik
dengan TCR rata-rata 75.8.

Hasil uji Hipotesis menunjukkan
bahwa Strategi Harga berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap
Kualitas Strategi Bersaing industri
UKM bordiran di kota Padang. Hal
ini menunjukkan bahwa penetapan
harga masih perlu diperhatikan baik
penetapan harga dibawah pesaing,
diatas harga pesaing, sama dengan
pesaing, maupun harga discount
namun tidak begitu berpengaruh
terhadap Kualitas Strategi Bersaing.
Analisis secara deskriptif
menunjukkan bahwa Strategi Harga
sudah cukup bagus dengan nilai
TCR 73.8.

Jadi Kualitas Strategi Bersaing
industri UKM Bordiran di Kota
Padang dilihat dari indikator Nilai,
Kelangkaan Sumber Daya dan
produk tidak dapat ditiru sudah
menunjukkan hasil positif dan
signifikan.

Strategik PENUTUP

Dari hasil penelitian ini maka dapat

disimpulkan bahwa:

Hasil dari analisis deskriptif dengan
menggunakan analisis TCR bahwa
variabel Kualitas Aset Strategik
sudah dikelola dengan baik. Untuk
Variabel Adaptabilitas Lingkungan

dan Strategi Harga terlihat juga rata-
rata sedang. Hasil dari analisis
kuantitatif  menunjukkan  bahwa
Kualitas Asset Strategik berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Strategi
Bersaing industri UKM bordiran di

Kota Padang.

analisis  Deskriptif  untuk

variabel Adaptabilitas Lingkungan

sudah cukup baik. Hasil analisis
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